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ABSTRAK

Junita, Esther, 2020. Hubungan antara Penghargaan Diri dan Komunikasi dengan
Kepuasan Pernikahan pada Isteri Bekerja. Tesis, Program studi: Magister Teologi,
Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Aileen
Prochina Mamahit, Ph.D. dan Ferry Yefta Mamahit, Ph.D. Hal. ix, 176.

Kata Kunci: kepuasan pernikahan, penghargaan diri, komunikasi, isteri bekerja.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian
yaitu ada tidaknya hubungan antara penghargaan diri dan komunikasi suami—isteri
dengan kepuasan pernikahan pada isteri bekerja di beberapa Rumah Sakit di Jawa
Barat. Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti menyusun hipotesis bahwa
terdapat hubungan antara penghargaan diri dengan kepuasan pernikahan pada isteri
bekerja serta terdapat hubungan antara, komunikasi suami—isteri dengan kepuasan
pernikahan pada isteri bekerja. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan
penyebaran kuesioner. Subjek dalam penelitian ini yaitu 135 isteri bekerja usia
maksimal 53 tahun di beberapa Rumah Sakit yang ada di Jawa Barat. Teknik
pengambilan sampel menggunakan convenience sampling, dan teknik analisis data
menggunakan Spearman Rank Coefficient.

Alat ukur yang digunakan adalah Rosenberg Self-esteem Scale, Primary
Communication Inventory (PCI), dan Couple Satisfaction Index (CSI). Hasil
penelitian adalah terdapat hubungan antara penghargaan diri dan komunikasi dengan
kepuasan pernikahan pada isteri bekerja. Dengan demikian hipotesis diterima.
Implikasi untuk pribadi agar memiliki penghargaan diri yang sehat demi tercapainya
relasi nikah yang tidak terputus. Bagi gereja adalah pentingnya memasukkan sesi
pengajaran penghargaan diri di dalam konseling pranikah bagi setiap pasangan yang
akan menikah. Penelitian ini dapat menjadi pendorong bagi penelitian selanjutnya
terkait kepuasan pernikahan suami dan isteri.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada dekade terakhir ini jumlah wanita khususnya isteri yang bekerja di luar
rumah dengan tujuan mencari nafkah menunjukkan peningkatan,' walaupun memang
jumlahnya tidak sama dengan jumlah pria atau suami yang bekerja. CNN pada 8
Maret 2016 melaporkan bahwa Indonesia termasuk negara keenam di dunia yang
memiliki wanita bekerja terbanyak.” Menurut Badan Pusat Statistik Kota Bandung
pada 2017, wanita yang bekerja di kota Bandung jumlahnya 369.084 orang. Angka
tersebut menunjukkan bahwa separuh lebih dari jumlah laki-laki yang bekerja (720.
445 orang) adalah wanita. BPS mencatat adanya peningkatan jumlah wanita bekerja
dibandingkan pada 2009 yaitu 341.190 orang.?

Bidang pekerjaan yang melibatkan tenaga kerja wanita adalah beragam,

misalnya pertanian, kehutanan, perikanan, industri pengolahan, perdagangan, rumah

'Deniz Yucel, “Wives’ Employment and Marital Dissolution: Consideration of Gender
Ideology and Marital Interaction,” Sociology Mind 02, no. 02 (2012): 213, diakses 24 Oktober 2019,
http://doi.org/10.4236/sm.2012.22028.

2Endro Priherdityo, “Wanita Karier Indonesia Terbanyak Keenam di Dunia,” CNN Indonesia,
8 Maret 2016, diakses 26 Oktober 2019, https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160308121332-
277-116053/wanita-karier-indonesia-terbanyak-keenam-di-dunia.

3"Jumlah Penduduk 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Jenis Kelamin dan Lapangan
Usaha Utama di Kota Bandung Tahun 2009-2017," Badan Pusat Statistik Kota Bandung, diakses 26
Oktober 2019, https://bandungkota.bps.go.id/statictable/2018/07/05/144/jumlah-penduduk-15-tahun-
ke-atas-yang-bekerja-menurut-jenis-kelamin-dan-lapangan-usaha-utama-di-kota-bandung-tahun-2009--
-2017.html



makan, hotel, jasa kemasyarakatan, sosial, perorangan dan lain-lain.* Sekalipun BPS
tidak mencatat secara khusus status wanita yang bekerja namun diindikasikan bahwa
di antara wanita yang bekerja tersebut adalah isteri yang terikat dalam relasi
pernikahan. Dengan demikian menemukan isteri yang bekerja di luar rumah pada
masa kini bukanlah hal yang sulit.

Kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi menjadi alasan terbesar yang
menyebabkan isteri bekerja di luar rumah untuk mendapatkan penghasilan tambahan
bagi keluarga.’ Akibatnya adalah hal yang sulit bagi keluarga masa kini, terutama
yang hidup di kota besar dan terpapar pada modernisasi, untuk hanya mengandalkan
penghasilan dari satu pihak yaitu suami.® Menurut Rogers dan DeBoer, alasan isteri
bekerja bukan semata-mata karena alasan ekonomi tetapi juga ada alasan sekunder
lainnya. Misalnya alasan psikologis bahwa dengan bekerja seorang isteri dapat
memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya.’

Bandung, Jawa Barat adalah salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki
angkatan kerja wanita yang cukup tinggi. Menurut Data Badan Pusat Statistik 2017 di
kota Bandung, ada beberapa tahun yang menunjukkan peningkatan angkatan kerja

wanita.

*Ibid.

3Dini, “Perempuan, Kerja dan Keluarga,” Kompas, 4 Maret 2011, diakses 25 Oktober 2019,
https://lifestyle.kompas.com/read/2011/04/03/10300755/Perempuan.Kerja.dan?page=all.

°Ibid.
’Stacy J. Rogers dan Danelle D. DeBoer, “Changes in Wives’ Income: Effects on Marital

Happiness, Psychological Well-Being, and the Risk of Divorce,” Journal of Marriage and Family 63,
no. 2 (Mei 2001): 458, diakses 26 Oktober 2019, http://doi.org/10.1111/j.17413737.2001.00458 x.



Tabel 1 Angkatan Kerja Wanita
Jenis kelamin | 2009 | 2010 |[2011 | 2012 |2013 |[2014 |2015
Laki-laki 78,42 | 77,36 |80,08 81,07 |82,50 | 77,90 | 78,11

Perempuan 43,77 43,78 | 42,21 | 44,81 | 44,28 | 47,97 | 46,73

Sumber Badan Pusat Statistik di Kota Bandung 2017,
https://bandungkota.bps.go.id/statictable/2018/07/05/141/tingkat-partisipasi-angkatan-
kerja-tpak-menurut-jenis-kelamin-di-kota-bandung-tahun-2009-2017.html

Meningkatnya tenaga kerja wanita menunjukkan hal yang positif pada
kesetaraan gender, karena dengan demikian hampir semua lapangan pekerjaan sudah
terbuka bagi wanita.® Akibatnya pada masa kini adalah hal yang mudah untuk
menemukan wanita, tanpa terkecuali para isteri, yang bekerja di kantor, sekolah,
pabrik, toko dan tempat usaha lainnya. Keterlibatan isteri di dunia kerja sepertinya
adalah wujud dari pembagian peran antara suami dan isteri dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga.

Pembagian peran ini pada akhirnya menimbulkan perluasan peran bagi isteri.
Jika pada keluarga tradisional seorang isteri biasanya hanya berperan menjadi seorang
ibu yang mengasuh dan merawat anak di rumah, sekarang isteri dapat sekaligus
menjadi seorang yang mencari nafkah untuk menopang perekonomian keluarga.
Perluasan peran ini biasa disebut dengan istilah peran ganda.’ Peran ganda ini tentu
saja dapat memperkuat sebuah pernikahan karena terpenuhinya kebutuhan ekonomi

keluarga tersebut.

8Rogers dan DeBoer, “Changes in Wives’ Income,” 458.

Lorenzo Todesco, “Does Female Employment Always Undermine Marriage? Working Wives
and Family Stability in Different Contexts of Italian Society,” Sociological Research Online 17, no. 3
(Agustus 2012): 1, diakses 26 Oktober 2019, http://doi.org./10.5153/sr0.2634.



Peran ganda isteri sebenarnya tidak hanya terjadi pada isteri sendiri yang
bekerja tetapi juga akan berdampak kepada suami. Misalnya fungsi isteri pada
keluarga tradisional adalah mengasuh dan merawat anak secara penuh waktu, maka
pada kasus isteri bekerja fungsi atau peran pengasuhan anak dan urusan-urusan
menyangkut rumah tangga dapat dilakukan juga oleh suami.!? Perluasan peran ini
sebenarnya telah menjadi model keluarga modern dan bukan menjadi sesuatu yang
asing pada masa kini. Oleh sebab itu, menurut Rogers dan DeBoer, tidaklah
mengherankan jika pada masa kini pasangan muda mudi yang akan menikah biasanya
menyetujui jika suami dan isteri bekerja di luar rumah agar kebutuhan ekonomi
mereka terpenuhi.'!

Hal yang kemudian yang biasanya terjadi dari suami dan isteri yang menerima
perluasan peran adalah meningkatnya harapan bahwa rumah tangga dan
pernikahannya akan harmonis, bahagia serta memuaskan karena kebutuhan ekonomi
telah terpenuhi oleh dua sumber yaitu suami dan isteri. Harapan ini adalah hal yang
wajar, namun kenyataannya sering kali tidak seperti yang diharapkan. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azees pada 2013 di antara para perawat wanita
yang sudah menikah di sebuah rumah sakit di India menemukan bahwa isteri yang
bekerja memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang rendah.'?

Menurut Greeff dan Bruyne, kepuasan pernikahan merupakan salah satu

pendukung yang paling menonjol bagi kepuasan lainnya di dalam keluarga. Selain itu

Bart Landry, Black Working Wives: Pioneers of the American Family Revolution (Berkeley:
University of California Press, 2000), 113.

Rogers dan DeBoer, “Changes in Wives’ Income.”
2Abdul Azees, “Employed Women and Marital Satisfaction: A Study among Female Nurses,”

International Journal of Management and Social Sciences Research (IJMSSR) 2, No. 11: 17, diakses
26 Oktober 2019, https://www.researchgate.net/publication/308802669.

4



kepuasan pernikahan merupakan elemen penting bagi suksesnya kehidupan keluarga
dan pertumbuhan pribadi.'* Sementara hal sebaliknya dapat terjadi, seseorang yang
tidak puas dengan pernikahannya maka ketidakpuasan tersebut akan berdampak ke
berbagai bidang kehidupan lainnya.

Aluwole berpendapat bahwa kepuasan pernikahan merupakan sebuah
pengalaman yang sangat subjektif dan individualistik, artinya bergantung kepada
seberapa besar manfaat dan apa yang diperoleh individu melalui pernikahannya.
Dengan demikian, semakin sedikit manfaat yang diperoleh melalui pernikahan maka
makin rendah kepuasan.'* Sedangkan menurut Sprecher, kepuasan pernikahan
memiliki pengaruh yang positif dengan komitmen seseorang terhadap pernikahan.'
Dengan kata lain, semakin puas seseorang maka semakin lama komitmen seseorang
terhadap pasangannya. Demikian juga sebaliknya, semakin rendah kepuasan
seseorang terhadap pernikahannya maka semakin rendah juga komitmen seseorang
terhadap pasangannya. Jadi puasnya seseorang terhadap pernikahannya tentu saja
memiliki pengaruh yang positif bagi kelangsungan dan keharmonisan relasi pasangan
nikah tetapi jika seseorang tidak puas dengan pernikahannya maka pernikahan itu
dapat berakhir dengan perceraian.

Salah satu indikasi adanya ketidakpuasan pernikahan adalah terjadinya

perceraian dan ketidakpuasan pernikahan juga dapat menjadi indikator dari sebuah

BIbid. 2.

“David Adebayo Aluwole, “Marital Satisfaction: Connection of Self Disclosures, Sexual Self-
Eficacy, and Spirituality Among Nigerian Woman”, Pakistan Journal of Social Science 5, no. 5 (2008):
464-469, diakses 28 November 2019

3Susan Sprecher, “Equity and Social Exchange in Dating Couples: Associations With
Satisfaction, Commitment, and Stability,” Journal of Marriage and Family 63, no. 3 (Agustus 2001):
603, diakses 28 Oktober 2019, http://doi.org/10.1111/j.1741-3737.2001.00599.x.



perceraian.'® Pengadilan Tinggi Agama Kota Bandung mencatat ada 5.216 gugatan
perkara cerai yang terjadi sepanjang 2019. Angka tersebut didominasi oleh gugat cerai
dari pihak perempuan dengan jumlah 4.113. Sementara pihak pria hanya 1.302
gugatan. Ada tiga alasan tertinggi gugatan cerai dari pihak isteri, yaitu pertama
ketidakpuasan isteri, khususnya tidak puas secara ekonomi, kedua, adanya
perselisihan dan pertengkaran terus menerus antara suami isteri dan ketiga adalah
masalah kekerasan dalam rumah tangga dan praktek poligami. Data di atas
menunjukkan bahwa perceraian menjadi indikator cukup tinggi dari ketidakpuasan
dalam pernikahan.!”

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Halford, Lizio dan Wilson bahwa
seringkali pasangan mengalami peningkatan kepuasan pada awal pernikahannya,
namun kemudian kepuasan pernikahan itu mulai menurun sekitar 3—4 persen.'®
Ketika kepuasan pernikahan mulai menurun, maka biasanya pernikahan tersebut akan
berakhir dengan perceraian di tahun kesepuluh.!® Dua fakta di atas menunjukkan
bahwa kepuasan pernikahan adalah kebutuhan bagi pasangan suami dan isteri untuk
dapat mempertahankan relasi mereka dan ketika kepuasan tersebut menurun maka
akan sangat mudah relasi tersebut terputus atau berakhir dengan perceraian. Menarik

untuk dicermati bahwa gugatan cerai lebih banyak diajukan oleh isteri. Data mengenai

1E.Q. Osakinle dan V.C. Okafor, “Lack of Effective Communication among Couples in Ekiti
State, Nigeria,” Asian Journal of Education and E-Learning 1, No. 1: 300, diakses 27 Oktober 2019,
https://ajouronline.com/index.php/AJEEL/article/view/717.q

17Statistik Perkara Pengadilan Agama Bandung, diakses 26 Oktober, 2019, https://pa-
bandung.go.id/tentang-pengadilan/statistik-pengadilan.

W, Kim Halford et al., “Does Working at Your Marriage Help? Couple Relationship Self-
Regulation and Satisfaction in The First 4 Years of Marriage.” Journal of Family Psychology 21, no. 2
(2007): 185—194, diakses 29 Oktober 2019, http://doi.org/10.1037/0893-3200.21.2.185.

¥Ibid.



gugat cerai yang lebih banyak dilakukan isteri menunjukkan bahwa lebih banyak
isteri yang tidak puas dengan pernikahannya. Hal inilah yang ingin diteliti yaitu
mengenai kepuasan pernikahan pada isteri khususnya isteri yang bekerja.

Para ahli di bidang pernikahan kemudian berusaha menjawab faktor-faktor
yang menyebabkan ketidakpuasan pernikahan secara khusus pada isteri bekerja. Salah
satunya adalah penghargaan diri isteri.’® Beberapa penelitian telah menemukan
adanya hubungan antara penghargaan diri dengan kepuasan pernikahan.?! Menurut
Carandang dan Guda, penghargaan diri adalah langkah awal untuk seseorang untuk
membangun hubungan yang dekat dan erat dengan orang lain.** Apabila seseorang
tidak memiliki penghargaan diri yang baik maka hal tersebut akan memunculkan
perasaan kurang berharga dalam diri seseorang. Perasaan kurang berharga ini yang
kemudian dapat berkontribusi bagi ketidakpuasan dan rendahnya komitmen seseorang
kepada pernikahannya.?’

Penghargaan diri didefinisikan oleh Rosenberg dalam Gray-Little dan kawan-
kawan sebagai evaluasi positif dan negatif terhadap diri sendiri.?* Penghargaan diri

seseorang memiliki implikasi yang sangat penting bagi relasi interpersonal bahkan

0Todd K. Shackelford, “Self-Esteem in Marriage,” Personality and Individual Differences 30,
no. 3 (Februari 2001): 371, diakses 29 Oktober 2019, https://doi.org/10.1016/S0191-8869(00)00023-4

bid.

22Madonna Nympha S. Carandang dan Isabel Vivien P. Guda, “Indicators of Marital
Satisfaction of Batanguefio Couples: Components of Love and the Other External Factors in Marriage,’
International Journal of Information and Education Technology 5, no. 1 (2015): 62, diakses 29
Oktober 2019, http://doi.org/10.7763/1JIET.2015.V5.477.

il

BSprecher, “Equity and Social.” 608.

24Bernadette Gray-Little, Valerie S. L. Williams, dan Timothy D. Hancock, “An Item
Response Theory Analysis of the Rosenberg Self-Esteem Scale,” Personality and Social Psychology
Bulletin 23, no. 5 (Mei 1997): 443-451, diakses 29 Oktober 2019,
http://doi.org/10.1177/0146167297235001.


https://doi.org/10.1016/S0191-8869(00)00023-4

intrapsikis.?® Seorang dengan harga diri yang positif memiliki kemampuan adaptasi
yang baik sehingga ketika menemukan tantangan atau kesulitan di dalam tahap-tahap
kehidupannya cenderung melihat hal-hal itu sebagai peluang dari pada ancaman.?®
Hal sebaliknya dapat terjadi bagi seorang dengan harga diri yang buruk dengan
mengalami perasaan tidak aman untuk menyesuaikan diri terhadap tantangan dan
kesulitan yang sewaktu-waktu ditemukan di dalam tahap-tahap kehidupannya.
Mencermati pernyataan di atas dapat dilihat pentingnya penghargaan diri yang
positif dari seorang yang menikah. Penghargaan dir1 yang positif tentu saja sangat
dibutuhkan oleh seorang isteri agar dapat beradaptasi dengan suami, pekerjaan dan
terutama dengan peran ganda yang dimilikinya. Sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Shackelford terhadap 214 pasangan dengan usia pernikahan di atas satu tahun di
Midwest, Amerika Serikat, semakin meneguhkan penelitian-penelitian sebelumnya
mengenai hubungan antara penghargaan diri dengan kepuasan pernikahan.?’
Shackelford menguji korelasi antara penghargaan diri suami dan isteri dengan
kepuasan pernikahan. Penghargaan diri tersebut diukur secara global (satisfaction
with self, physical self- esteem, social self-esteem, intellectual self-esteem), sedangkan
kepuasan pernikahan juga diukur secara global (seksual dan emosional). Dari hasil

penelitian tersebut dilaporkan bahwa penghargaan diri dengan kepuasan pernikahan

ZRichard W. Robins, Holly M. Hendin, dan Kali H. Trzesniewski, “Measuring Global Self-
Esteem: Construct Validation of a Single-Item Measure and the Rosenberg Self-Esteem Scale,”
Personality and Social Psychology Bulletin 27, no. 2 (Februari 2001): 157, diakses 29 Oktober 2019,
http://doi.org/10.1177/0146167201272002.

26Sadika Ismail, Nadia Ferreira, dan Melinde Coetzee, “Young Emerging Adults’
Graduateness and Career Adaptability: Exploring the Moderating Role of Self-Esteem,” Journal of
Psychology in Africa 26, no. 1 (29 Februari 2016): 2, diakses 29 Oktober 2019,
https://doi.org/10.1080/14330237.2016.1148417.

Y’Shackelford, “Self-Esteem in Marriage,” 376.



pada isteri memiliki korelasi positif.?® Artinya seorang isteri dengan penghargaan diri
yang positif cenderung memiliki kepuasan pernikahan yang lebih tinggi, baik secara
emosi maupun seksual.

Di samping penghargaan diri, faktor lainnya yang sangat berpengaruh dalam
relasi antar-manusia adalah komunikasi.?’ Maka, peneliti juga tertarik untuk melihat
kepuasan pernikahan dalam hubungannya dengan komunikasi suami—isteri.

Komunikasi di antara suami dan isteri adalah masalah yang sering kali
dibicarakan oleh sebab komunikasi merupakan masalah yang sulit dalam sebuah
hubungan, sehingga sangat sering dikeluhkan oleh pasangan suami isteri di dalam
terapi konseling.’® Para peneliti di bidang komunikasi perkawinan menilai bahwa
setiap pasangan suami isteri memiliki pola komunikasi, dan pola komunikasi itu dapat
menggambarkan hubungan pasangan itu apakah hubungan itu sedang berada di bawah
tekanan atau tidak. Sehingga dengan melihat bagaimana cara pasangan berinteraksi
melalui komunikasi mereka, dapat terlihat bagaimana kualitas pernikahan mereka.>!
Oleh sebab itu menurut Holman komunikasi dapat menjadi prediktor bagi kepuasan
pernikahan.*

Menurut Lavner, komunikasi yang buruk antara suami dan isteri akan

21bid., 380.

2Brant R. Burleson dan Wayne H. Denton, “The Relationship Between Communication Skill
and Marital Satisfaction: Some Moderating Effects,” Journal of Marriage and the Family 59, no. 4
(November 1997): 884, diakses 28 Oktober 2019, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2011.10.380

3bid.

31Sarah June Carroll et al., “Couple Communication as a Mediator Between Work—Family
Conlflict and Marital Satisfaction,” Contemporary Family Therapy 35, no. 3 (September 2013): 532,
diakses 30 Oktober 2019, http://doi.org/10.1007/s10591-013-9237-7.

32Thomas Holman, Premarital Prediction of Marital Quality or Breakup: Research, Theory,
and Practice, Longitudinal Research in The Social and Behavioral Sciences (New York: Plenum,
2001), 124.



menghasilkan relasi pernikahan yang buruk.’* Ketika ada konflik antara suami dan
isteri dan mereka tidak berhasil mengkomunikasikan konflik itu dengan efektif maka
akan timbul perasaan benci, marah dan kecewa kepada pasangan masing-masing.
Dengan demikian komunikasi yang buruk dapat menjadi pola dalam relasi suami dan
isteri yang pada akhirnya menciptakan konflik yang berkepanjangan yang kemudian
dapat memunculkan ketidakpuasan dalam pernikahan.** Komunikasi yang buruk
seperti menyerang, mengkritik, defensif, menghina dan menarik diri menurut Johnson
berkaitan erat dengan komunikasi yang negatif. >

Komunikasi buruk ini diyakini menurunkan kepuasan pernikahan pada suami
dan isteri.>® Oleh sebab itu dalam beberapa penelitian yang berkaitan dengan
komunikasi dan kepuasan pernikahan ditawarkan bentuk-bentuk komunikasi yang
efektif, seperti keterampilan mendengar secara aktif dan keterampilan berbicara yang
berkontribusi terhadap kepuasan ataupun ketidakpuasan hubungan di antara pasangan,
khususnya relasi personal dalam pernikahan.®’

Sekalipun penjelasan dari penelitian-penelitian di atas menunjukkan adanya

korelasi antara penghargaan diri dengan kepuasan pernikahan, demikian juga

3Justin A. Lavner, Benjamin R. Karney, dan Thomas N. Bradbury, “Does Couples’
Communication Predict Marital Satisfaction, or Does Marital Satisfaction Predict Communication?:
Couple Communication and Marital Satisfaction,” Journal of Marriage and Family 78, no. 3 (Juni
2016): 681, diakses 30 Oktober 2019, http://doi.org/10.1111/jomf.12301.

3Tbid.

3Matthew D. Johnson et al., “Problem-Solving Skills and Affective Expressions as Predictors
of Change in Marital Satisfaction.,” Journal of Consulting and Clinical Psychology 73, no. 1 (2005):
15, diakses 30 Oktober 2019, http://doi.org/10.1037/0022-006X.73.1.15.

3Erica M. Woodin, “A Two-Dimensional Approach to Relationship Conflict: Meta-Analytic
Findings.,” Journal of Family Psychology 25, no. 3 (2011): 332, diakses 30 Oktober 2019,
http://doi.org/10.1037/a0023791.

¥Carroll et al., “Couple Communication,” 533.
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komunikasi dengan kepuasan pernikahan namun penulis melihat dari beberapa
penelitian tersebut belum banyak yang meneliti kepuasan pernikahan secara khusus
pada isteri bekerja dalam konteks kota Bandung dan khusus isteri-isteri yang
berprofesi sebagai tenaga medis.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk mencari
hubungan antara penghargaan diri dan komunikasi suami—isteri dengan kepuasan
pernikahan pada isteri bekerja. Oleh karena itu tesis ini berjudul “Hubungan antara

Penghargaan Diri dan Komunikasi dengan Kepuasan Pernikahan pada Isteri Bekerja.”

Perumusan Masalah

Atas dasar latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah penelitian
ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara penghargaan diri dengan kepuasan
pernikahan pada isteri bekerja.

2. Apakah terdapat hubungan antara komunikasi suami—isteri dengan

kepuasan pernikahan pada isteri bekerja.

11



Kerangka Teoritis

Penjelasan masalah di atas dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut

Komunikasi

Kepuasan Pernikahan pada

Isteri Bekerja
Penghargaan Diri /

Gambar 1. Diagram Kerangka Teoritis

Bagan di atas menggambarkan kerangka teoritis dalam menemukan adanya
hubungan antara penghargaan diri dengan kepuasan pernikahan pada isteri bekerja,

serta komunikasi suami—isteri dengan kepuasan pernikahan pada isteri bekerja.

Pernyataan Hipotesis

Hipotesis untuk kerangka teoritis di atas adalah:

1. Terdapat hubungan antara penghargaan diri isteri dengan kepuasan
pernikahan pada isteri bekerja. Semakin sehat penghargaan diri isteri maka semakin
tinggi kepuasan pernikahan pada isteri bekerja.

2. Terdapat hubungan antara komunikasi suami—isteri dengan kepuasan
pernikahan pada isteri bekerja. Semakin baik komunikasi suami—isteri, maka semakin

tinggi kepuasan pernikahan pada isteri bekerja.
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan tesis ini untuk mengetahui jawaban dari perumusan
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu:

1. Ada atau tidaknya hubungan antara komunikasi suami—isteri dengan
kepuasan pernikahan pada isteri bekerja.

2. Ada atau tidaknya hubungan antara penghargaan diri isteri dengan kepuasan
pernikahan pada isteri bekerja.

Dengan melakukan studi dan penelitian atas rumusan permasalahan yang telah
disampaikan di atas, penulis berharap bahwa jawaban atas permasalahan tersebut
dapat berguna bagi berbagai pihak, baik bagi penulis, gereja, dan pelayanan keluarga

khususnya pasangan suami—isteri, serta kalangan akademis.

Manfaat Penelitian

Manfaat melalui penulisan tesis ini adalah:

1. Dapat memberikan sumbangsih bagi pemahaman tentang dinamika relasi
pernikahan dilihat dari segi komunikasi suami—isteri, penghargaan diri individu, serta
bagaimana keduanya berhubungan dengan kepuasan pernikahan secara khusus pada
isteri yang bekerja.

2. Dapat membangkitkan kesadaran pasangan suami isteri, mereka yang akan
menikah, dan gereja untuk terlibat secara aktif mendampingi pasangan suami isteri.
Sekaligus mengingatkan pasangan suami isteri agar tetap memberi waktu untuk

berkomunikasi dengan pasangannya secara konsisten.
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3. Dapat memberikan informasi kepada pasangan suami isteri dan gereja
bagaimana komunikasi dan penghargaan diri seseorang dapat berdampak bagi
kepuasan pernikahan seorang isteri terutama pada isteri yang harus bekerja karena
tuntutan memenuhi kebutuhan keluarga secara ekonomi. Sehingga pasangan suami
isteri memiliki kemampuan untuk mempertahankan relasi pernikahan serta mengalami

kebahagiaan sebagaimana yang diharapkan.

Cakupan Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah isteri bekerja dengan usia
maksimal 55 tahun dan usia pernikahan di atas 1 tahun di sebuah rumah sakit di kota
Bandung. Variabel yang diteliti mencakup penghargaan diri isteri, komunikasi

suami—isteri, dan kepuasan pernikahan pada isteri bekerja.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:

Bab satu berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang
penulisan, perumusan masalah, kerangka teoritis, pernyataan hipotesis, manfaat
penelitian, cakupan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua berisi telaah ulang literatur terkait, dimulai dari definisi kepuasan
pernikahan, prevalensi kepuasan pernikahan di Indonesia, dampak dan faktor-faktor
yang membangun kepuasan pernikahan. Kemudian akan dibahas juga mengenai
komunikasi suami—isteri, manfaat, dampak dan faktor-faktor yang mendukung

terjadinya komunikasi yang baik dan sehat. Hal lain yang juga akan dibahas adalah
14



penghargaan diri isteri dan faktor-faktor yang berkaitan dengan pembentukan nilai
diri seseorang secara khusus isteri. Pada bagian ini juga dibahas peran seorang isteri
sebagai ibu dan pencari nafkah. Karakteristik seorang isteri yang bekerja serta
dampaknya bagi kepuasan pernikahan, baik atau juga buruk sebagai dampak dari
isteri yang bekerja. Kemudian dilanjutkan dengan hubungan antara komunikasi
suami—isteri dengan kepuasan pernikahan pada isteri bekerja dan penghargaan diri
isteri dengan kepuasan pernikahan pada isteri bekerja serta kesimpulan.

Bab tiga membahas mengenai konsep kepuasan pernikahan secara teologis
alkitabiah dan dampak dosa bagi kepuasan pernikahan. Kemudian dibahas juga
mengenai karakteristik kepuasan pernikahan menurut Alkitab. Selanjutnya dibahas
mengenai konsep komunikasi di dalam Alkitab serta elemen-elemen komunikasi yang
dapat membangun kepuasan pernikahan. Berikutnya dalam bab ini dibahas konsep
penghargaan diri manusia secara teologis Alkitabiah. Kemudian bagian terakhir
dibahas interaksi ketiga variabel yaitu penghargaan diri isteri dengan kepuasan
pernikahan pada isteri bekerja serta kesimpulan.

Bab keempat berisi metode penelitian yang mencakup variabel penelitian,
definisi konseptual dan operasional penelitian, instrumen penelitian, subjek penelitian,
prosedur penelitian, desain penelitian, teknik analisis data, dan keterbatasan
penelitian.

Bab kelima berisi hasil penelitian, pembahasan dalam uji statistika yang
dilaksanakan dan diskusi.

Bab keenam berisi kesimpulan dan saran yang memberikan sumbangsih

informasi dan pengetahuan yang mendasari penelitian selanjutnya.
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